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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Pelaku UMKM di Kabupaten Humbang Hasundutan. 

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam 

penelitain ini adalah pelaku UMKM di Kabupaten Humbang Hasundutan berjumlah 32 

responden. Metode analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Dari hasil uji t 

menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi pada UMKM di Kabupaten Humbang Hasundutan. Dalam penelitian ini 

diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) pengetahuan akuntansi berpengaruh sebesar 75,9% 

dan sisanya 24,1% dipengaruhi oleh faktor- faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Pengetahuan Akuntansi, Penggunaan Informasi Akuntansi 

PENDAHULUAN 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

merupakan proses, cara, perbuatan 

menggunakan, dan pemakaian informasi 

akuntansi untuk pengambilan keputusan   

ekonomi dalam  menentukan  pilihan-pilihan 

diantara alternatif-alternatif tindakan 

(Wibowo, 2015). Informasi  yang dihasilkan   

dapat mengetahui kondisi  perusahaan  di masa   

lalu,   masa   kini   dan   juga untuk 

menentukan langkah perusahaan  di masa 

depan untuk pencapaian tujuan dalam 

pengelolaan UMKM  (Fuhrotun, I., Rohman, 

F., Puspitarani, S, 2022). Besarnya peran 

sektor UMKM sebagai elemen strategis dalam 

upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat 

kecil menuntut berbagai kalangan termasuk 

pemerintah daerah untuk ikut berperang serta 

dalam memajukan UMKM (Wahyudiati & 

Isroah, 2018). 

Informasi akuntansi sangat bermanfaat 

sebagai alat yang digunakan pengguna 

informasi akuntansi untuk pengambilan 

keputusan bagi pelaku bisnis (Nichollas dan 

Holmes dalam Risa, 2021). Pentingnya 

penggunaan informasi akuntansi ini 

menjadikan ketertarikan untuk melihat 

pengetahuan pelaku UMKM mengenai 

penggunaan informasi akuntansi bagi pelaku 

usaha. Pelaku UMKM yang berpersepsi bahwa 

informasi akuntansi adalah penting, akan 

mendorong pelaku UMKM untuk 

menggunakan informasi akuntansi dalam 

kegiatan usahanya. Terbentuknya persepsi 

yang baik akan pentingnya informasi 

akuntansi tidak cukup, maka perlu adanya 

pelatihan akuntansi yang mendorong 

penggunaan informasi akuntansi bagi pelaku 

UMKM (Sri Mulyani, 2014). 

Masalah yang masih sering dihadapi 

UMKM yaitu permasalahan dalam 

menyelenggarakan dan memanfaatkan 

informasi akuntansi dalam pengelolaan 

usahanya. Kurangnya pemahaman akuntansi 

dalam pembuatan laporan keuangan membuat 
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pelaku UMKM kesulitan dalam melakukan 

pinjaman kredit kepada pihak bank, kalaupun 

membuat laporan keuangan, pelaku UMKM 

hanya melaporkan berdasarkan kebutuhannya 

saja dan cenderung tidak melaporkan secara 

terus-menerus. Selain itu pelaku UMKM 

sering melakukan kesalahan dengan tidak 

memisahkan uang pribadi dengan uang usaha, 

sehingga usaha sulit untuk berkembang.  

Karena belum ada laporan keuangan, 

maka para pelaku UMKM sering  membuat 

keputusan tanpa menggunakan laporan 

keuangan. Para pelaku UMKM sering tidak 

menggunakan laporan keuangan untuk 

pengambilan keputusan dikarenakan 

pengetahuan akuntansi para pelaku usaha yang 

belum memadai. Para pelaku UMKM 

menggunakan informasi akuntansi jika para 

pelaku UMKM sudah mengetahui atau 

memahami tentang akuntansi. 

Pengetahuan Akuntansi adalah 

Pengetahuan tentang proses pencatatan dari 

transaksi-transaksi dari suatu kejadian dalam 

suatu perusahaan yang memberikan informasi 

kepada pihak internal atau eksternal 

perusahaan dan membantu mereka dalam 

pengambilan keputusan (Ayem et al., 2023). 

Menurut Sitorus (2017) mengatakan 

bahwa pengetahuan akuntansi didefenisikan 

sebagai seperangkat ilmu yang tersusun 

tentang bagaimana pencatatan, penggolongan, 

dan peringkasan transaksi dengan cara berdaya 

guna dan bentuk satuan uang, 

penginterprestasi hasil proses tersebut berupa 

informasi pengambilan keputusan ekonomi 

sebagai dasar untuk memilih berbagai 

alternative. Penggunaan Informasi Akuntansi 

dapat menjadi dasar yang handal untuk 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan 

usaha kecil, antara lain keputusan 

pengembangan pasar, penetapan harga dan 

lainnya (Novianti., dkk, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Nasution, R.H., dkk (2023) menunjukkan 

bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh 

terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 

pelaku UMKM di Kecamatan Galang, 

Kabupaten Deli Serdang. Hal ini didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Kentari, 

A. P (2023) menunjukkan bahwa pengetahuan 

akuntansi berpengaruh positif terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. Dan 

penelitian yang dilakukan oleh Safitri, A., & 

Larasati, R (2024) menunjukkan bahwa 

pengetahuan akuntansi sangat berpengaruh 

positif terhadap penggunaan informasi 

akuntansi pada UMKM Di Kabupaten Jepara. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi (Studi Kasus 

Pada Pelaku UMKM di Kabupaten Humbang 

Hasundutan). 
 

LANDASAN TEORI 

Klasifikasi UMKM 

Livelihood Activities 

UMKM yang digunakan sebagai 

kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang 

lebih umum dikenal sebagai faktor informal, 

sebagai contoh adalah pedagang kaki lima.  

Micro Enterprise 

UMKM yang memiliki sifat pengrajin 

tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan.  

Small Dynamic Enterprise 
UMKM yang telah memiliki jiwa 

kewirausahaan dan mampu menerima sub 

kontak dan ekspor.  

Fast Moving Enterprise 

UMKM yang telah memiliki jiwa 

kewirausahaan dan akan melakukan 

transformasi menjadi usaha besar (Zakiah, N, 

2020).  

Ciri-ciri UMKM 

1. Tempat usaha bisa berpindah – pindah, 

tidak tetap berada di satu tempat.  

2. Jenis barang yang dijual bisa berubah 

sewaktu – waktu, belum ada SOP yang ketat 

yang mengatur dalam hal ini. 

3. Administrasi keuangan sederhana, 

terkadang keuangan pribadi dan keuangan 

perusahaan masih disatukan.  
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4. Kebanyakan belum memiliki legalitas 

usaha.  

5. Belum ada sistem ketat dan sistematis yang 

mengatur masalah Sumber Daya Manusia di 

dalam badan usaha (Zakiah, N, 2020) 

Manfaat UMKM 

1. Tersedianya lowongan pekerjaan dengan 

adanya UMKM, memiliki peran penting bagi 

individu maupun negara. UMKM dapat 

menyediakan lowongan pekerjaan secara luas 

bagi masyarakat sehingga dapat mengurangi 

pengangguran.  

2. Pembangunan Nasional, UMKM 

menyumbang penerimaan pajak yang dapat 

digunakan untuk pembangunan nasional 

(Zakiah, N, 2020). 

Menurut Avdul Halim dan Bambang 

Supomo (2015) mengatakan bahwa informasi 

akuntansi merupakan suatu informasi 

kuantitatif yang berkaitan dengan fakta dan 

data yang dapat dikuantitatifkan satuannya. 

Sedangkan menurut Umami (2020) 

mengatakan bahwa informasi akuntansi 

merupakan suatu informasi penting yang 

digunakan untuk membantu mengatur suatu 

perusahaan dari berbagai masalah yang 

berkaitan dengan kegiatan ekonomi. 

Penggunaan Informasi Akuntansi 

Menurut Nabawi, N. I. (2018) 
menjelaskan bahwa penggunaan informasi 

akuntansi merupakan suatu keadaan dimana 

pemilik menggunakan informasi akuntansi 

baik itu informasi operasional, informasi 

akuntansi manajemen, dan informasi keuangan 

untuk pengambilan keputusan. 

Indikator Penggunaan Informasi Akuntansi 

Menurut Nabawi (2018) menjelaskan 

bahwa indikator penggunaan informasi 

akuntansi, sebagai berikut : 

1. Penggunaan informasi operasional 

2. Penggunaan informasi akuntansi 

keuangan. 

3. Penggunaan informasi akuntansi 

manajemen. 

 

Pengetahuan Akuntansi 

Menurut Suryani (2016) dalam 

(Helmiyati et al., 2020) Pengetahuan 

Akuntansi merupakan pengetahuan mengenai 

fakta transaksi bisnis dari suatu organisasi, 

mengenai klasifikasi yang meliputi jurnal dan 

buku besar serta pengetahuan tentang segala 

sesuatu laporan mengenai laporan keuangan 

baik laporan neraca, laba rugi, arus kas, 

perubahan modal maupun laporan keuangan 

untuk pihak manajemen perusahaan seperti 

laporan biaya produksi, anggaran dan 

sebagainya.  

Indikator Pengetahuan Akuntansi 

Adapun indikator yang digunakan untuk 

mengukur pengetahuan akuntansi adalah 

sebagai berikut menurut Weigandt, Kimmel, 

dan Kieso (2018:3) dalam Nafisah,2020):  

1. Pengetahuan Deklaratif 

2. Pengetahuan Prosedural. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis kuantitatif dengan 

pendekatan metode deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2019) penelitian deskriptif ialah 

penelitian yang menggambarkan atau 

mendeskripsikan keadaan atau nilai satu 

maupun lebih variabel secara mandiri. Dimana 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap 

Penggunaan Informasi Akuntansi Pada 

UMKM. 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM di 

Kabupaten Humbang Hasundutan sebanyak 32 

orang. Metode pengumupulan data dalam 

penelitian ini yaitu dilakukan dengan 

memberikan kuesioner kepada pelaku UMKM 

di Kabupaten Humbang Hasundutan. 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan pernyataan kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 

2019). Penyebaran kuesioner dilakukan secara 

langsung untuk kemudian di isi oleh 

responden. 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh 

karena itu rumusan masalah biasanya disusun 

dalam bentuk pertanyaan. Adapun hipotesis 

yang di rumuskan dari penelitian yaitu: 

Ha :  Terdapat pengaruh pengetahuan 

akuntansi terhadap penggunaan informasi 

akuntansi (Studi Kasus Pada Pelaku UMKM di 

Kabupaten Humbang Hasundutan) Tahun 

2024 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel.1 Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 14 43,75% 

Perempuan 18 56,25% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Diolah penulis 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa responden berdasarkan jenis kelamin 

pada pelaku UMKM kabupaten Humbang 

 Hasundutan terlihat bahwa pelaku 

UMKM berjenis kelamin laki-laki berjumlah 

14 orang dengan persentase43,75% pelaku 

UMKM berjenis kelamin perempuan18 orang 

dengan persentase56,25%. 

Tabel. 2 Jawaban responden terhadap variable 

pengetahuan akuntansi (X) 

 

Descriptive Statistics 

 

N 

Mini

mum 

Maxi

mum Mean 

Std. 

Deviation 

pernyataan_1 32 2 5 3.34 1.153 

pernyataan_2 32 2 5 2.88 .707 

pernyataan_3 32 2 5 3.13 .793 

pernyataan_4 32 2 5 3.22 .870 

pernyataan_5 32 2 5 3.13 .907 

pernyataan_6 32 2 5 3.81 .998 

Valid N (listwise) 32     

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 

Dari table di atas dapat dilihat bahwa 

nilai tengah (Mean) pada instrument 

pernyataan pertama adalah sebesar 3.34dengan 

standar deviasi 1.153, pada instrument 

pernyataan kedua.  Nilai tengah (Mean) adalah 

sebesar 2.88  dengan standar  deviasi 0,707. 

pada instrument pernyataan ketiga  Nilai 

tengah (Mean) adalah sebesar 3.13 dengan 

standar deviasi 0.793. pada instrument 

pernyataan keempat nilai tengah (Mean) 

adalah sebesar 3.22 dengan standar deviasi 

0.870. pada instrument pernyataan kelima  

nilai tengah (Mean) adalah sebesar  3.13 

dengan standar deviasi 0.907 Pada instrument 

pernyataan keenam nilai tengah (Mean) adalah 

sebesar  3.81 dengan standar deviasi 0.998, 

yang artinya bahwa setiap pernyataan variabel 

pengetahuan akuntansi yang diberikan kepada 

responden melalui kuesioner memiliki nilai 

yang sangat tinggi dengan kriteria yang sudah 

ada. 

Tabel. 3 Uji Normalitas One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 32 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.54180107 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .078 

Positive .078 

Negative -.065 

Kolmogorov-Smirnov Z .439 

Asymp. Sig. (2-tailed) .991 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: hasil pengolahan SPSS  

 

Dari pengambilan keputusan adalah 

berdasarkan probabilitas sebagai berikut: 

Data dikatakan diterima atau tidak apabila 

nilai signifikan > 0.05. data dikatakan ditolak 

apabila nilai signifikan < 0.05. berdasarkan 

table di atas diperoleh nilai Asymp. Sig (2-

tailed) adalah 0.991 yang artinya 0.991 > 0.05 
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maka dapat disimpulkan data yang diuji 

berdistribusi normal. 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi Linear 

Sederhana yaitu metode statistik untuk 

menguji hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

 

Tabel 4 

Hasil uji regresi linear sederhana 

 

Sumber: data diolah SPSS  

Dari tabel 4.12 di atas maka hasil diperoleh 

dimasukkan ke dalam persamaan sebagai 

berikut: 

Y= a + Bx 

Dimana : 

Y = Penggunaan Informasi Akuntansi 

X = Pengetahuan Akuntansi 

Dari output didapatkan persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y= 7.781 + 1.118 X pengetahuan akuntansi 

persamaan regresi linear sederhana di atas 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel independen yaitu pengetahuan 

akuntansi diasumsikan bernilai nol 

maka nilai dari penggunaan informasi 

akuntansi adalah sebesar 7.781. 

2. Koefisien b sebesar 1.118 

menunjukkan bahwa apabila variabel 

pengetahuan akuntansi meningkat 1 

satuan maka akan meningkatkan 

penggunaan informasi akuntansi 1.118 

satuan dan asumsi variabel independen 

bernilai nol. 

 

 

 

Tabel. 3 Uji Parsial (Uji –t) 

 
Sumber: data diolah SPSS 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

signifikansi berdasarkan uji t sebesar 0,000 

<0.05. Hal ini berarti hipotesis diterima dan 

kesimpulannya yaitu pengetahuan akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan 

informasi akuntansi.  

 

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi 

Terhadap Penggunaan Informasi 

Akuntansi  

Pengetahuan akuntansi adalah seperangkat 

ilmu tentang sistem informasi akuntansi yang 

menghasilkan laporan keuangan bagi pihak 

pihak yang berkepentingan tentang aktivitas 

ekonomi dan kondisi perusahaan.  Penelitian 

ini tentang pengaruh Pengetahuan Akuntansi 

Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi 

UMKM Kabupaten HumbangHasundutan 

memiliki arti yang penting untuk mengetahui 

bagaimana penggunaan informasi akuntansi 

dipengaruhi oleh pengetahuan akuntansi. 

Pengetahuan akuntansi merupakan hal penting 

bagi pelaku UMKM dalam pengelolaan 

keuangan mereka.   

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

pengetahuan akuntansi (X) berpengaruh 

signifikan terhadap penggunaan informasi 
akuntansi pada UMKM Kabupaten Humbang 

Hasundutan. Berdasarkan hasil regresi yang 

dilakukan diperoleh nilai koefisiensi 9.733 

dengan signifikansi 0,001 <0.05 artinya 

tingkat hubungan pengetahuan akuntansi  

dengan penggunaan informasi akuntansi 

adalah positif. Berdasarkan nilai koefisien 

korelasi (R2) sebesar 0,759 atau sebesar 75,9% 

sedangkan sisanya 24,1% dipengaruhi oleh 

faktor- faktor lain dari penelitian ini. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.781 2.280 
 

3.412 .002 

Pengetahu

an 

akuntansi 

1.118 .115 .871 9.733 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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1. Dari hasil analisis yang telah dilakukan 

secara parsial (uji t ) untuk variabel 

pengetahuan akuntansi (X) nilai sebesar B 

1.118 atau t hitung 9.733 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Berarti variabel X 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

variabel pengetahuan akuntansi berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

penggunaan informasi akuntansi. 

2. Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

diperoleh  nilai R Square = 0,759. Artinya 

pengaruh variabel pengetahuan akuntansi (X) 

terhadap penggunaan informasi akuntansi (Y)  

adalah sebesar 0,759 atau 75,9%. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi faktor-faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini sebesar 

24.1%. 

 

Saran 

1. Diharapkan pelaku UMKM di 

Kabupaten Humbang Hasundutan 

menambah wawasan atau pengetahuan 

terkait dengan pencatatan akuntansi 

yang sesuai dengan standar yang 

berlaku.  

2. Penelitian selanjutnya diharapkan agar 

dapat lebih mengembangkan penelitian 

ini dengan meneliti faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi informasi 

akuntansi seperti penerapan akuntansi, 

skala usaha dan lain sebagainya. 

Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat menggunakan metode lain dalam 

meneliti penggunaan informasi 

akuntansi, melalui wawancara secara 

mendalam terhadap pelaku UMKM. 
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